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Abstract: Tn porforming the duties, the connsclor use communication skills
(Mindcompetence) as olher experts, are lemming and psychotherapy  cxperls,
Mindcompetence s a skill that must be attached to he counselog, but the reahity is
dillerent, that the counscling praclice is filled with counitive aspects and ignores the
aspects of antitudes, values, and psychomolor, which is pursucd through supervised
practice. On the other hand the prospective counselors wre lack of given the epportuntey
lo show counseling practice widely and lacked of adequate feodback emon there
flections of their leaming experience. As reshity mentioned, thon a counselopcounselor
catidhdate, for the result 50 process of picking lessons from their connseling prmenca
needs sopeirvision through the Cvelical Cxperiontial 1earning Model.
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Abstrak: Dalam melaksanakan rugasnys para konselor mumggumakan keterampilan
komunihesi (MWindeomperence} scbagaimana ahl lainnya yait ahli perobdajaran dan
potkolerapi. Amdeompeterce merupakan keterumpilan yang harus melekat pada din
konselor, naton realitanya berbeda, babwa dalam prakiik konseling lebih bermaualan
aspch kogmtif dan mengabatkan aspek sikap, nilai, dun psikomeotnrik, vung ditenph
reclali latihan tersupervisi. D sisi lain paa calon konselor kurang diberi kesempatan
untuk menampilkan praktik konselmg secara luas dan kurang mendaparkan balikam
secara moemadai aras reflchsi pengalaman belajar marcka. Dengzn realita schagaimana
dischulkan, maka scorang konselorfcalon konselor agar hasil dar proses memetik
led]dldll davi ponpabaman komselingnya, perlu 111endapﬂ1kﬂn penycliaan melahi ke
Cleclicad Laperiential Learning Mudel,
Kata kunei: Konseling, Supervisi Klinis, Mindcompelence, Experientiol Learning



Pekerjaan  profesional  (fob  profession),
schagaimana  psikoterapi, eum, dJun
konselor dipersvaraikan untuk menempub
pendidikan akademik  dau  pendidikan
nrisfes,

Pendidikin  profesional  brduase
Bimbingan  dan Kenscling  dilempuh
dalamm  dus  tahap  yaifu (1) Tahap
pendidilcan  akademik, dan (2) Tshap
pendulikan  protesi. Tahap  Pendidikan
Akademik merupakan dasar pembentmkan
penguasaan kompetens:  penganucrahan
ijjasah -1

Alamat Korespondensi:

mour Hickesah

Email: nurlndayahumi@@vahoo.com
akadenuk,  yang  bermuara  pada
penganugrahan gasah 5-1 Bimbingan dan
Konseling, Sedangkan Pendidikan Profesi

Bimbmean  dan Konseling/Konselor
merupakan  progaam untuk melatih
penerapan  kemampuan  ekademuk  di

bidang Bimbingan den Konseling dalam
komicks otentik di lapangan,
1) Dosen Program Studi Bimbingan dan

Konseling Lniversilas Negeri Malang
dengan  mekauismc  penyeliaan  yanp
clektifl Dalam  rangks  membentuk
kompetensi calon konselor, vauy digelar
dalamm  tindak  pembelgjuran  akan
memperolell pengetahun dan pemahaman,
keterampilim  dan penumbuhan karakter
melang  miaz dan stkeap, Lebih lanjut
pengasahan siifis difasilitasi melaln PPE
liimbingan dan Konseling di sekolah.
Pengalantan belajar yanp terus menerus
diasah baik melalni pendidikan akademik
dan pendidikan profesi akan terasah skiif-
nya, bahkan tems dikembangkan secars
berlenjutan scpanjung karir, agar menjadi
reflective practitionsrs.

Kotdelng  merupakan  wilayah

vaug borkaitan dengan layanan ahli bagi
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individu normaf-gsehat vang  dinamakan
konseli (Counselee) namun

mengalami - gangguan fungsl  sosial-
vokasional, schingga perlu distasi dalam
penyelengoaraan layanan bimbinpan dan

homseling yiang memandicikar.
Ekspektasi  kineria  Konselor  tdak
mengeumakan maled pembelajaran
sehagai  konteks  lavanan, melainkan
mengeninakan  proses  pengenalun  dix
Konsell dengran memperhadapkan
kekunatan, kelemshan, serta  cita-citg

hidupnys, denpan peluang dan leamtangan
lingkungan, sehagai spesifikast elspekeasi
kincrjn Konselon Dalumn  melaksanakan
gasnya pare  konselor  menggunakan
keterampitan komunikast
(Mindeompetence)  scbhagainana  ahl
Ioimiya  wailu  abli pembelajaran dem
psikotceapl.

AMindeompetence menpakamn
koterampilan  yang hams metekat pada
diri konselor, pamun reulitanys berheda
baliwa dalamm  prakitk  konseling lchib

bermuatan  pada  aspek koenitif  dan
mengabaikan  aspek  sikap, nilw, dan
psikometorik melalnl Tathan  alay

mengalami pada pengalaman lerhatas dan
tersupervisi (Nur Hidayah, 2009), Di sis
tain mshasiswa kurang &beri Lesem patan
unduk  meterpilkan  prakiik  kenscling
secara loas dan karang  mendaputkan
balikan secara momadai  atas  refleksi
pengalaman belajar mareka, schagai hasil
dari  proses wemetik  pelajaran dar
pengalaman  belajamya  melaluyi the
Cyvelical Experieniial  Fearning  Model
(Kolh, 1984).

Pengalaiman mahagiswa
mclakukan praktik kouseling (lerbatas di
laboratorium  1maupun  langsunpg  d
sekolah) kurang mendapatkan kesempatan
vang memadal. Hal yang moereka anggap
lesnah di bidang prokitk melipuri (1)




model prakik konschng vane weal yarty
Faperiential  fearning  Model  tiduk
didapatkan  oleh mahasiswa,  (2)
pengalaman mempraktikk:m
Mindeospetence  dengan menpennakan
laelitas laborslonum  yang  dapat
digunakan oleh mahasiswa sendiri untuk
menilal kelerampilannyva (reflleks  dirvd
terhadap pengalaman belajar), dan (3)
dulam prakiuk konscling sspok keragaman
budaya atau budava asal kenseh belmip
mendapat perhatian sejalan deongan upaya
menempailkan konsel pada kuller mercka,
Kurangnya keterampilan mengaplikasikan
kenscling  pada  latar budays  konseli,
seham wnjuk kena pada tataran personal
vang tidak dengan senduinva terbentuk
olch budaya masvaraloat atan lingkungan
{(Raka Joni, 2008; Hopan-Gareiz, 2003;
Nur L Lidayal, 2000,

Teramati dari boeherapa lapotan
kenselor melalui  refleksi  pengalaman
mereka alas prakiik konscling aniara lain
(1} lecuika konsclor menshadapt konscli 12
berusaha mencoba mengikutt slur teoreitk
{metgeymetion),  namun terjebak pada
bavainang  inenampilkan  kelemzmpilan
kemscling sccara honar, schingea kurany
memperhatikan konsel; 23 mercka
mengakui  bzhwa  praktik konseling
moercka berdasarkan “lopika saja” atau
pikitan umoem  yang masanya  dianggap
benar, kurang berdasarkan teort konseling
vang pornah mereka pelajad di bangku
kultah; (3} puda saai bersumam para
siawa {konsch) mclaporkan bahwa kotika
komsetor mrmberikan pehayaran
konseling mercka merasa baliwa konselor
Bdak menyclam “dunta dalam™ pnibadi
merska (faternal Frome of Reference).
Artinya, dalam praklik konseling konsclor
mengandatkan  logika  vang  disngeap
bunar, schingea  kowscling tada  lain
sebuah praktik menasihati, pessn moral,

I55N: B453-a051)

potanaman disiphin,  dan menben
pengarihan (Sutanto, 2007).  Reflcksi
pengalamem  tersebut juga dialani olch
para konsefor SME. peserta Diklal PIPG
{Desember 2008). Fvidence Lersebut, pada
dasarmya  merupakan perjalanan prakik
konseling, Dalan rangha menumbubkan
kompetens professional konselor, maka
pengazsahan keteranpilan konselor sangat

diperlukun  melfalui  supervisi  borbasis

Experiential Leorning Model,

Pentingnya Supervisi Klinis
Sebagaimana  halnya  dalam

pembelajaran,  lavanan  ahlr Konseling

meniscayakan  pengsunaan Terapan

Kontekstual,  wabu  Wwrapen vang

mempersyaratkan - pengennaan Rupukan
Normatit sebagai kwiteria keberhasilan
tayanan, dan Rujukan Proscdural yang
menyediakan rumbu-ramb tekins
penerapannya.  Apabila  Ponbelajaran
vang Mexdhdik menctapkan terbentukiyva
Karakier serta penguasaan foord skiffs dun
soqt skile aebagai penpeiawantahan tujuan
utuh  pendidikons, maka  lavanan  ahli
Konseli  menctapkan kemandisian
konseli  dalam melakukan  piliban,
komampuan  merath  serts kemampoan
mempertabankan  kark' untuk  hidup
produlitit’ dan sejabiera serte kepednlian
lerbadap  kemaslahatan  wnnun (e
Common  Cood)  schagat  kriteria
kebothasilan,.  Cara  Konsclor merasa,
berpikir dan  berperilaku  berdasarkan
carpnya 10 mehhat lwgasnya, melikat
kousthnya dan mehibat dunianya, dengan
pemahanannys bemlamge cura tisp
konselinya  #tu  merasa, berpikir  Jdun
berperilabn beadasarkan  asurnsnya
tentang  care konseli  tersebut  melihat
dinnya dan melikat duntanya Geflective
pructitioner),  Dualom mchiksanakan
konseling, seyogyvanya Konsclor fdak
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menyaranken  kepada  konsell  ruukan
serta cara penatasn Jdimoyang dake alem
dig ikuil, scundaittva mpukan serta cars
pevataan  dirl  #u  disarankan  kepada
dirinya. Tni berarti bahwa keberhasilan
Conseling sangsl hergantung pada adanya
frasé Jalam hubungan antare  Konsehi
dengan Konselor,

Dalam transaks Konsehnge tejadi
inter-penctrast antara Micen-eultuee
Konselor dengan Wicro-cufivre Konsah
dengan  mengmunakon  Cultural  Mind
Competence,  yang  bopmuara pada
teehangunnya  fmrersulifective experience
anlara  Konselor dan Konseli, Pada
zilirannya, dengan terhamuunya
Intersubiective eaperience tersebut, akan
memunskinkan Konaselor unnk
melakukan  penvetalsan  (fue-nming)
antira koputusan dan tindakan yang akan

diambilnya, donpan kebhutohan
pongambangan  divi Konselt,  sehingea
bordampek  memlasilitasi  penwmbuban
kemandinian Konseli dalam  imengamini
herbagai  keputugan  penting dalam
porjal ansa hdupnva, khususnya
Lopulusan yange  berkaitan dengan

pemilihan karier serla kepiean lentong
berbagal persiapan yang diperfukan dalam
rangka moermh  dan  mempertahankin
kavier yang telah dipilibnya,  selingga
mampy  hicdup produktit dan sejahters,
dalam konteks Kemaslahatan Umom (e
Coameon Crood, Sternberg, 2003).

It benati babwa  dalam
melaksanakan tugasnya khusuvsnya dalam
transaksi  konseling,  Konselor  tidak
membawa agenda yung lclah ditentukan
scbelum masuk ke dalam sesi Konseling,
baik agemda yang dilurunkan dan pela
developmentaf tasks konseli, apalagl yang
dikemas sebagar  Malenn Pottgembangan
diri (PerMen Diknas nomor 22 tahun
206 tentang  Standar Ist). Scbalikmya,

agenda yang diporlukan dalam raneka
memilasililesi penwnbuhan kemandinan
Eonsell torsebal, diangkat dar Proses
Pengenalan Dl Konssli, vang erwujud
melafui hasil  peoyvandingan  antara
Kekuatan dan Kelemahan divinva denpan
lelnang dan Tantangan yang ditomukan di
lingkungan dalara arti Juas.

Jelas bahwa transaks: komseling
antara konaclor dan konsell diperlukan
Mindeompeience  yang  terejawantahkan
dalam metekognisi kenselor. Tentu untuk
michizasah sA#4x lorschut perlu melakukan
frafning berkali-kali, Stifl-rraining ittpem
bolum  menjamin  peroleban  Aindoom-

petence yung  diharapkan,  keouali
dibarengi supervisi olch eageri.  1.ebih-
lebaty  suparvisi  klmis  dengan model

Experiential Learning ala David Kolb
{1984}, Beberapa abh mongzuatkan hahwa
supervisl  ditakukan  dalam berbapai
aktivitas seperti: penbelajaran, konseling,
dan paikoicrap {Locke. Myers, dan |lerr,
2001y Supervist ini dimaksudkan unmik
menuwmbuhkan pribadi helper-profession
(Gurmy,  Konselor, dan Dsikoterapis).
Supcrvisi lazin ditakukan oleh Aelpino-

mrofession manakala penumbalan
Afindeompetences merupakan
Eoterampilamr  yang  hams  divujudkan

{Turpey dan Cairns, 19767,

Safah zatp jenis supervisi yang
laern dhgenakan olch Belping-peofession
adalah supervisi klinis fidak takcouali
gupervisi  kolegial  Jun supervisi-
konsultasi,  Supervisi klinis praktiknys
dilakukan scsual dengan tujuan (apakah
untuk  peningkatan  program stedi,
pembelajaran, konscling, dan infernship
sife), yang penerapannyg dalam Process-
Awedit (Nur Hidayah, 2009). Supervisi
prakiik konseling dilakukan dalam upava
memnnbubkan  Miadcomperence  calon

konselorkonselor. Hal-hal yang hars ada
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dalim suporvis prakiik konschuz adalah
(1} konteks skiff-training, (2) keterlibatan
renlal (mentad emgangemeni] supoervisee
{orang Fag disupervisi adalah
konsclot/calon kenselor), dan (3) feed-
hack immediaey batk vorbal maupun non
virbal.

METODE
Model Expericntinl Learning
Pemahaman tentang pembuolifamn
pada manusia dewasa vang telah bekerga
{lazim dmamakan Andragom), borbods
dari pembelajaran pada manusie  wsta
sclkeolah yang holum hekerjn (lavim
disebut Medugor). Pada manusa dowasa

VeI Tengah hekerja, roscs
pembolyjaramya  digagas  oleh  David
Kolbh  sebags  Expenenbal  ILeanung.

Dalama gagesan David Kollr im, proses
belagir orane dowasa yune wnpah bekerja
itn  digambarkan  berlanssunz  secaa
siklikal yang keermpat unswmya saling
berimicrakst yaitu: () chaman [akra dari
pengalamimn kenja (concrefe experivnce),

b}  pombarian makna  terhadap
paralaman  tersebut  wmelalu  reflelosi
(reffective observation), {c)

perrzabsinbksan socara konscptoal makng
pengalaman yang dipernleh e mrenjadi
schacain “teorl pribadi™ afam hipotesis
(abstract  comcepfualization).  vpmk
kanodian  {d)  dicobakan  dalum
pilaksamann  pokerpan pada  bari-hari
heributnva  {active  experimenialion).
Pergulien  ckspeeimentasi  aktif  dalam
konteks  korja yang  otenbk  fu
menghasilkan  fakta-fakta konkret baru
untuk  direkan,  diecllckailan,  dipetik
kemwanfaatannya  secara  herkclamulan,
sehingea Kolb monambahkan sub-judul
“exporience as the sonree of learsing and
development” dalam bukunya.
Demikianlak, proses belajar vang

IS5N: 05853-3050

dijaland olel pekerna dewasa lersebut yvang
borlangsang secara siklikal di mana pada
saat vang DOrSAmAEn, UNSUR-unsuvya ity
borintoraksi, sehingea secara keseluruhan
menthuahkan dampak akamulatil’ berupa
peniagkatan kinena. Konyvalaan  inilah
yang  kemmugian fazim menvalakan
schagal: bolajur dan pengalaman, menjadi
lebih anif karena pengalaman.

Navid Kolb, momberikan ustrazi
tethadap pembelauran ommgz dewasa
mnelalut empat pengalaman siklikai yanp
komprehensip, vang pada gilirannya dapat
dinmplementasikan dalam ranah  belajar,
hekeria,  dan  pengembangan  pribadi
Keonpal pengalamar sikbkal  terschut
ditunthuhkan ketika seseorang  sedimg
belajar  dikelas, & laboraomiom,
irfermship, field frip schuganmana gugasan
vimg dianjurkan oleh fohn Dewey (Kolb,
L984),  Penpaloman budajer tiupun oleh
Kurl Lewin digplikasikan dalam bidanyg
tining  dan pengembangon suaty
OF 2RSSk

Rincian  model-model  belajar
orang dewusa sepertt model belajar dan

pengembansan kognitif  olgh  Piagct;
Madel Dbelgjar unmk  mengantbanzan
iy, crealivity decision nnrkang,
problem solving, learsing. \mplemonrast
supgivisi  Klinis  babasis  Experictial
Legraning ditcraplan dadam

penvelengearpan pendidikan jenjang S-1
Bimbingau dan Konsefing,

PEMBAHASAN
Pralktil: Supervisi Konseling Rerbasis
Experiential Learning

D1 dalam  pmkik  supervisi
konseling, diawali dengan penggalian ascr
positit’ kenselt yang ferkait dalimn lima
tahap, sehingga akan  memberikan
Jaminan bag transakst konscling  yang
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elektil. Harspsn wang ada di balik
memperhatikan aset positif dalam kelima
tahap adalah harapan umum: “Eonsel
akan mempertshanksn  hubungan  vane
positif  dengan  konselor, 12 akan
menceriterakan perjalanan kehidupannya,
akan menyusun  fujuan, iz zkan
mengembangkan  pandangan-pandangsin

b, dan dwkan mertmanster hasil belajar

vang baru lerscbut ke dalam kelndupan

sehari-hapi™  (Mxperienticl  Learning).

Adapun harapan setiap talap dipaparkal

beriloat:

Tehap 1: Kongeli akan merasa. difasilitasi
dan lahu menpenar  apa vang
diharaplcan darinya.

Tahap 2: Konscli akan berbag pikoran,

vang diinginkan, dan pertlakn
vang Lundak dinbah.

Tahap 4: Konszeli akan menguit kembali
tujuzannya dan mula bergeruk ke
aralr ceritera hidup baru  dan
perhuatan bhary melaloi meng-
¥onfronlast adenya kesenjangan-
kesenfangan, inongha dapt
ratitangan baru, Crearive problon
sodving menjacdi penting disint

Tahap 5: Jika tabap -4 berhasil, maka

diharaplan Konseli
mendermnon-strasikan
pitubahan tingkahlaku,

pikiran, perasaan itu Jdalam
kehndupan sehari-hari di loar
konseling.

- Jard

} Dizleusi

porasaan,  dan  penlakunya. Contoh Supervisi klinis borbusis
[ Tarcrate Friercte Apstrart A foperieniol Learning Modef
L Lipaius Llweeeciie Limezge caporTmn
Pengalsmar Dpz vzng b maty e atin
te iar Aeayang Frﬂfi'anan PROFESSIONAL JOURNAL
AFAny HIHIH ay v 7 i . ryfra
i ki [Tart dan Tanpeal Pengamaran
sehiar-fian i
I | Hunyari o 1y i L.okasi Pengamatan di .
R =TT T ;
rambangumr R 4
figpe Pernode Pengmatan
T )
; Tunrggal -
- & | Pangumpuiar i CEERE Hama Konselor/valon komsclor
o i
| Moo w 1 T Kegiatan [ } BQ]&]EI {
I1t=_ni i AT et
P 5 T = leri t.andil.celq (%) qunis keslatan vang,
allzva il : acamal § )
5 t;:{;r"[f'” F Wiktu penpgamatan
: < keAllik: i
i TR R S [ T R sd pukul
l

Dengant maksnd méﬁ_écjar asct
positifnya, . Konseli akan
mcnvampaikaa kckuatan-
kekuatan  dinnya dan sumber-
mumber  yang  tersedia  untuk
menyelesmban masalauh yang
sedang dihadapi.

FKonsell akan mendiskusikan
arah bary, pikiran baru, perasasn

KESIMI'ULAN DAY

REKOMENDAS]

Kesimpnlan

Malam Upaya menwmbuhkan
Mindeompetence  konselor  profcsional,
perlu  dulunpan  suporvisi ketika

melakukan sklf-fraining. Model Supervisi
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vang dilakukan wlaldb model Experiential
fearning. Salab sahu conloh supervisi
klinis dimaksud telah ditmplementasikan

dulsrn rungka penmgkatan mum
pendidikan  sebagaimana  Frocess-Adudit
dalaim Penvelongaraan Pendidikan

Akademnik jenjang %-1 Bimbingan dan
Konscling, Oleh karena u disarankan
agar  konselorcalon konselor  untulk
mengasah  Windeompetence  denpan
melaknkan supervisl model Fxporfendal
fearning.

Rckomendasi

Demikianpun, kepada para felping
prafession disarankan agar melakukan
supervisi dengan menggunskan nuwddl
Lxpreriential Learning.
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